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The purpose of the study was to obtain an overview of planning, implementation,
evaluation, problems and solutions for learning arithmetic. The research method uses
a qualitative research approach with descriptive methods, while the data collection
techniques are interviews, observation and documentation. The findings of the
research data (1) At the planning stage the teacher has succeeded, it can be seen from
the process of preparing learning planning which begins with analyzing graduate
competency standards, analyzing and reviewing the syllabus, making an analysis of
core competencies and basic competencies associated with learning materials, which
are then described in the form of indicators of competency achievement. (2) At the
implementation stage the teacher has succeeded but takes time to complete the core
activities. (3) The teacher evaluation stage has been successful, it can be seen from the
evaluation carried out in the test and non-test stages, the results are very good. (4) In
the problem stage, there are several problems such as students who are not ready to
learn, lack of time to provide learning to all students and no new learning media. (5)
There are several solution stages, such as students having to repeat learning at home
to be more prepared at school, teachers must have assistants so that learning tasks in
class can share tasks and time will be more efficient, button dice media is a suitable
medium for learning in both schools. The conclusion in this study is that the teacher
has successfully carried out the stages of planning, implementation, evaluation,
problems and solutions.
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Tujuan penelitian untuk memperoleh gambaran tentang perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, masalah-masalah dan solusi untuk pembelajaran berhitung. Metode
penelitian menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif,
sedangkan teknik pengumpulan data adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.
Temuan data hasil penelitian (1) Pada tahap perencanaan guru telah berhasil, dapat
dilihat dari proses penyusunan perencanaan pembelajaran yang diawali dengan
menganalisis standar kompetensi lulusan, menganalisis dan mengkaji silabus,
membuat analisis kompetensi inti dan kompetensi dasar yang dikaitkan dengan materi
pembelajaran, yang kemudian dijabarkan ke dalam bentuk indikator pencapaian
kompetensi. (2) Pada tahap pelaksanaan guru telah berhasil namun membutuhkan
waktu untuk menyelesaikan kegiatan inti. (3) Tahap evaluasi guru telah berhasil dapat
dilihat dari evaluasi yang dilakukan tahap tes dan nontes hasilnya sangat baik. (4)
Tahap masalahmasalah terdapat beberapa masalah seperti siswa yang belum siap
belajar, kurangnya waktu untuk memberikan pembelajaran kepada semua siswa dan
tidak ada media pembelajaran yang baru. (5) Tahap solusi terdapat beberapa seperti
siswa harus sering mengulang pembelajaran dirumah agar lebih siap saat disekolah,
guru harus memiliki asisten agar tugas pembelajaran dikelas dapat berbagi tugas dan
waktu akan lebih efisien, media dadu kancing adalah media yang cocok digunakan
untuk pembelajaran dikedua sekolah. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah guru
telah berhasil melakukan tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, masalah dan
solusi.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan nasional yang tercantum dalam
pembukaan UUD 1945 merupakan pendidikan
yang memiliki tujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan memajukan kesejahteraan
umum, pada UU No. 20 Tahun 2003 mengenai

Sistem Pendidikan Nasional, dalam pasal 5 ayat 1
berbunyi setiap warga negara Indonesia
memiliki hak yang sama dalam memperoleh
pendidikan yang bermutu. Pendidikan tidak
hanya ditujukan untuk anak normal saja, tentu
bermanfaat pula untuk anak berkebutuhan
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khusus (ABK), namun sangat sedikit dari ABK
yang mendapat pelayanan pendidikan karena
adanya diskriminasi dari lingkungan sekitarnya.
Salah satu wadah bagi ABK untuk mengenyam
pendidikan yang telah di upayakan oleh
pemerintah Indonesia yaitu di Sekolah Luar
Biasa (SLB). Matematika merupakan ilmu alat
yang sangat mendasar, oleh karena itu sejak dini
anak-anak khususnya anak tunagrahita ringan
diajari konsep bilangan matematika yang paling
mendasar yang bisa dipelajari oleh anak, yaitu
mengenal angka atau konsep angka paling
mendasar, pengenalan konsep bilangan dapat
dilakukan dengan menggunakan berbagai macam
strategi atau teknik yang cocok sehingga dapat
memudahkan anak dalam mengenal konsep
bilangan, kemampuan mengenal lambang
bilangan merupakan kemampuan anak untuk
mengenal simbol-simbol bilangan, mengenal
lambang bilangan penting untuk dikembangkan
karena merupakan dasar kemampuan matema-
tika pada anak, kemampuan mengenal lambang
bilangan yang baik sejak usia dini, memudahkan
anak dalam memahami operasi-operasi bilangan
pada tingkat pendidikan selanjutnya yaitu
pendidikan sekolah dasar, tingkat menengah, dan
perguruan tinggi. Anak dikatakan mengenal
lambang bilangan dengan baik apabila anak tidak
sekedar menghafal lambang bilangan, akan tetapi
telah mengenal bentuk dan makna dari bilangan
tersebut dengan baik.

Dadu kancing adalah dadu dan kancing,
seperti kita ketahui dadu adalah benda
berbentuk persegi 4 dan disetiap sisinya terdapat
angka 1-6, begitu pula dengan kancing yang
sering kita temui pada baju, jas, jaket dan
sebagainya. Pada media dacing (dadu kancing)
ini  peneliti dapat mengambil beberapa
pembelajaran yaitu mengetahui angka abstrak
dari dadu, serta mengelompokan angka abstrak
dengan kancing, kancing memiliki banyak warna
yang berarti bisa digunakan untuk anak
tunagrahita untuk mengetahui ragam warna
melalui kancing tersebut, oleh karena itu cukup
menarik bila bisa digunakan pada proses belajar
mengajar sebagai media. Pendidikan merupakan
usaha yang memiliki tujuan untuk mempersiap-
kan seseorang agar memliki pengetahuan, sikap,
dan keterampilan tertentu dalam rangka
melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri,
baik sebagai tenaga kerja, maupun tugas dirinya
sebagai manusia, oleh karena itu diperlukan
perhatian lebih dari semua pihak termasuk
pemerintah untuk membangun Sistem Pendidi-
kan Nasional yang berkualitas, tak terkecuali bagi

anak berkebutuhan khusus. Hal ini sebagaimana
tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
bahwa “warga negara yang memiliki kelainan
fisik, emosional, mental, intelektual dan sosial,
berhak memperoleh pendidikan khusus”, kalau-
pun mereka memiliki kelainan fisik, akan tetapi
mereka masih mempunyai kemampuan yang
dapat dikembangkan, seperti halnya anak
tunagrahita yang memiliki hambatan dalam
kecerdasan dan kognitif.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di-
ketahui bahwa anak tunagrahita ringan memiliki
kemampuan yang masih mampu didik salah
satunya yaitu berhitung sederhana untuk bekal
dasar dalam kehidupan sosial bermasyarakat
agar anak tunagrahita ringan memahami nilai
mata uang sebagai alat transaksi jual beli. Selain
itu berhitung dasar mampu meningkatkan rasa
kepercayaan diri anak tunagrahita ringan diling-
kungan sekitarnya, mengingat segala kekurangan
yang dimiliki anak tunagrahita ringan, mereka
memiliki kemampuan yang masih bisa dilatih
dan dikembangkan, oleh karena itu pembelajaran
bagi anak tunagrahita ringan memiliki penekan-
an pada pengembangan fungsi fisik dan
psikologis serta penciptaan benda-benda
fungsional yang sesuai dengan kemampuannya
maka diperlukanlah media pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi anak tunagrahita ringan,
siswa tunagrahita ringan merupakan individu
yang utuh dan unik, mereka memiliki hambatan
intelektual tetapi mereka juga masih memiliki
potensi yang dapat dikembangkan sesuai dengan
kapasitas yang dimiliki oleh mereka dan sesuai
dengan kebutuhan mereka, oleh karena itu
layanan pendidikan yang diberikan kepada
mereka diupayakan dapat mengembangkan
potensi mereka secara optimal sesuai dengan
kebutuhan mereka.

Dari hasil observasi di SLB B-C Bina Kasih dan
SLB B-C YPLAB Wartawawan peneliti melihat
bahwa banyak media yang sudah ada pada
sekolah seperti kartu angka, sempoa, dan lain
sebagainya, namun tidak semua anak tunagrahita
ringan efektif menggunakan media yang ada
disekolah, sehingga peneliti tertarik membuat
media baru yang bersumber dari barang bekas
dan bahannya mudah ditemukan disekitar kita
dengan harapan jika efektif digunakan orang tua
bisa membuat sendiri media tersebut dengan
barang bekas yang ada disekitar. Oleh karena itu
peneliti ingin mengetahui apakah berhitung 1-6
dengan menggunakan media dadu kancing
apakah dapat membantu pada anak tunagrahita
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ringan dalam berhitung atau tidak. Siswa yang
akan menjadi responden untuk penelitian ini
yaitu dari SLB bina kasih dan SLB YPLAB
wartawan. Sekolah tersebut terletak di Kota
Bandung, lokasi yang strategis dengan akses
yang mudah dan banyak dilalui oleh kendaraan
umum, menjadi bahan pertimbangan untuk
memilih tempat penelitian disekolah tersebut.

II. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode yang digunakan
adalah metode deskriptif yaitu metode penelitian
yang berfungsi untuk memecahkan permasala-
han yang dihadapi pada masa sekarang,
sehubungan dengan hal ini Sukmadinata
(2011:72) mengemukakan pengertian metode
deskriptif sebagai berikut, metode deskriptif
adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar,
ditujukan untuk mendeskripsikan atau meng-
gambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik
fenomena yang Dbersifat alamiah ataupun
rekayasa manusia dan digunakan untuk
berupaya memecahkan masalah yang sedang
dihadapi pada situasi sekarang. Pendekatan ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif karena pendekatan ini menyajikan
secara langsung hakikat hubungan antara
peneliti dan yang diteliti untuk memecahkan
masalah serta tujuan yang akan dicapai, untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan maka
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
wawancara, observasi dan studi dokumen-tasi.
Penelitian dilakukan di Sekolah Luar Biasa Bina
Kasih dan Sekolah Luar Biasa YPLAB Wartawan
Kota Bandung.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Perencanaan pembelajaran

Berdasarkan hasil temuan di lapangan,
perencanaan pembelajaran yang dilakukan
di SLB Bina Kasih Kota Bandung seperti
melaksanakan kegiatan workshop pada
setiap awal tahun pelajaran melalui
penyusunan kurikulum tingkat satuan
pendidikan. SLB Bina Kasih Kota Bandung
memiliki perencanaan kebijakan untuk
meng-adakan kegiatan penyusunan pem-
belajaran di awal tahun secara bersama-
sama, agar tersusun dokumen pem-
belajaran yang seragam dan sesuai dengan
tuntutan Standar Nasional Pendidikan yang
ditetapkan oleh pemerintah. Penyusunan
perencanaan pembelajaran matematika
berhitung dituangkan dalam bentuk

Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Sebelum Menyusun RPP guru mengkaji
Standar Kelulusan kemudian melakukan
pengkajian  silabus, melalui analisis
keterkaitan KI dan KD, analisis materi
pokok, analisis alokasi waktu berdasarkan
kalender Pendidikan dan alokasi waktu
yang tertera dalam silabus. Metode
pembelajaran berhitung di SLB Bina Kasih
Kota Bandung seperti metode ceramah,
metode ini digunakan untuk memberikan
informasi tentang materi pembelajaran,
setelah selesai metode ceramah guru
menggunakan metode latihan. Metode
latihan digunakan untuk mencari tahu
sejauh mana kemampuan anak terhadap
materi yang baru saja dijelaskan dalam
metode ceramah. Terakhir metode tanya
jawab, setelah metode ceramah dan
metode latihan digunakan barulah metode
tanya jawab dilakukan, gunanya untuk
mengetahui apa yang siswa belum
mengerti dan sebagai tolak ukur guru
untuk melajutkan materi atau harus
mengulangi lagi materi dipertemuan
selanjutnya.

. Pelaksanaan pembelajaran

Berdasarkan hasil temuan dilapangan,
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
di SLB Bina Kasih Kota Bandung seperti
diawali dengan memeriksa suasana dan
menyampaikannya dengan penuh canda
dan ceria apakah siswa sudah siap belajar,
atau ada yang ingin ke kamar kecil dan
sebagainya, sehingga pembelajaran tidak
tegang. Setelah siswa siap guru mulai
melakukan absen 1 persatu untuk menge-
tahui siapa yang hadir dan siapa yang
belum hadir, setelah absen Guru
melakukan tanya jawab tentang materi
yang sudah disampaikan sebelumnya yaitu
membilang dan menyebutkan jumlah
benda 1-10, jika ada yang belum mampu
terhadap materi tersebut maka guru
memberikan penjelasan dan memberikan
contoh membilang dan menyebutkan
angka 1-10 untuk siswa yang belum
paham, untuk siswa yang sudah paham
guru memberikan materi yang selanjutnya.
Jika guru merasa perlu mengulangi lagi
materi maka guru akan mengulanginya
kembali, jika guru merasa siswa sudah
mampu maka siswa akan melanjutkan
materi selanjutnya.
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Setelah semuanya dirasa mampu maka
masuk pada kegiatan inti, guru akan
menyampaikan  materi  baru  yaitu
membaca serta menulis bilangan 1-10,
guru mulai menulis contoh bilangan 1-5
dipapan tulis, lalu siswa menyebutkan
bilangan 1-5 dan menulis bilangan 1-5, jika
ada siswa yang belum mampu, maka guru
menuliskan garis putus-putus (tracing)
agar siswa mampu menulis bilangan 1-5.

. Evaluasi Pembelajaran

Berdasarkan hasil temuan dilapangan,
evaluasi pembelajaran yang dilakukan di
SLB Bina Kasih Kota bandung seperti
persiapan evaluasi, dalam persiapan
evaluasi terdapat tujuan evaluasi, peneta-
pan aspek-aspek yang akan dievaluasi,
menetapkan metode dan bentuk evaluasi
(tes/nontes) dan merencanakan waktu
evaluasi. Tujuan evaluasi adalah untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan
siswa agar guru mempunyai pedoman
untuk membuat cara mengajar, media
pembelajaran dan strategi pembelajaran
agar guru tidak bingung saat melakukan
penilaian, dan proses belajar mengajar,
kemudian terdapat penetapan aspek yang
akan dievaluasi seperti keterampilan siswa
dalam membilang, menyebutkan, menulis
dan mengurutkan angka serta waktu
evaluasi, waktu evaluasi ini terjadi pada
saat berlangsungnya pembelajaran, dan
pada akhir pembelajaran. Saat pem-
belajaran evaluasi dilakukan dengan
melihat cara kerja siswa terhadap
pembelajaran sehingga di akhir pem-
belajaran menjadi bahan tambahan untuk
evaluasi dan menentukan bahan evaluasi
kedepannya untuk siswa.

. Masalah Pembelajaran

Berdasarkan hasil temuan dilapangan,
masalah pembelajaran yang dilakukan di
SLB Bina Kasih Kota bandung pada siswa
seperti membilang angka, menyebut
jumlah benda, membaca angka, menulis
angka, perbandingan antara beberapa
kumpulan benda, menentukan urutan
banyak benda dan menyusun bilangan dari
nilai terkecil hingga terbesar serta
sebaliknya. Masalah yang dihadapi oleh
guru adalah guru merasa kesulitan
menghadapi siswa yang mana
kemampuannya berbeda-beda sehingga
pada saat pembelajaran guru harus

memberikan pembelajaran satu per satu
dan membutuhkan waktu yang cukup
lama, sehingga berakibat pada waktu
belajar yang sudah ditentukan menjadi
mengulur waktu lebih lama. Sarana belajar
yang ada disekolah sudah sangat baik
seperti ruang belajar, ruang kepala
sekolah, ruang guru, ruang TU, ruang
kantin, lapangan/halaman, dan media
pembelajaran. Dari semua sarana belajar
yang ada guru menyebutkan media
pembelajaran yang menjadi sumber
masalah seperti media banyak namun
media tersebut sudah cukup lama dan
siswa menjadi bosan, sehingga guru
membutuhkan media pembelajaran yang
baru khususnya media untuk pembelajaran
matematika.

. Solusi Pembelajaran

Berdasarkan hasil temuan dilapangan,
solusi pembelajaran yang dilakukan di SLB
Bina Kasih Kota bandung pada siswa
seperti segera mengadakan/ membuat
media pembelajaran untuk siswa, karena
mungkin media yang ada saat ini sudah
sangat sering digunakan sehingga siswa
merasa bosan. Solusi untuk guru adalah
jika memungkinkan untuk pembelajaran
setiap harinya maksimal 2 siswa, karena
jika lebih dari 2 siswa maka pembelajaran
akan memakan banyak waktu. Solusi untuk
sarana pembelajaran adalah kepala dan
guru segara mengadakan/ membuat media
baru untuk pembelajaran.

B. Pembahasan
1. Perencanaan pembelajaran  berhitung

menggunakan media dadu kancing pada
mata pelajaran Matematika, Perencanaan
pembelajaran  berhitung menggunakan
media dadu kancing, guru di kedua SLB
sudah membuat perencanaan pembelaja-
ran yang baik, hal ini dapat dilihat dari
proses penyusunan perencanaan pem-
belajaran yang diawali dengan meng-
analisis standar kompetensi lulusan,
menganalisis dan mengkaji silabus,
membuat analisis kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang dikaitkan dengan
materi pembelajaran, yang kemudian
dijabarkan ke dalam bentuk indikator
pencapaian kompetensi. Hal ini dilakukan
agar pembelajaran di kelas menjadi terarah
dan fokus pada pencapaian kompetensi
siswa, dalam pembelajaran berhitung
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menggunakan media dadu kacing pada
mata pelajaran matematika pada pem-
belajaran guru harus mengupayakan
pencapaian tujuan pembelajaran dengan
memperhatikan tiga aspek kemampuan
siswa, hal ini sesuai dengan tujuan
pendidikan.

. Pelaksanaan = pembelajaran  berhitung
menggunakan media dadu kancing pada
mata pelajaran matematika, dalam hal
pelaksanaan  pembelajaran  berhitung
menggunakan media dadu kancing pada
mata pelajaran matematika di dua SLB di
Kota Bandung sudah melaksanakan
pembelajaran berhitung sesuai dengan
langkah-langkah yang terdapat dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 22
tahun 2016 tentang Pembelajaran pada
pendidikan dasar dan pendidikan me-
nengah yaitu merumuskan masalah,
mengidentifikasi masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, pengujian
hipotesis dan merumuskan rekomendasi
pemecahan masalah, walaupun media yang
digunakan sangat sederhana namun dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang
materi pembelajaran. Pelaksanaan pembe-
lajaran berhitung menggunakan media
dadu kancing pada mata pelajaran
matematika dijabarkan kedalam kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegjatan penutup,
Sejelan dengan Majid (2014:129), “pelak-
sanaan pembelajaran merupakan kegiatan
proses belajar mengajar sebagai unsur inti
dari aktivitas pembelajaran yang dalam
pelaksanaannya  disesuaikan  dengan
rambu-rambu yang telah di susun dalam
perencanaan sebelumnya”. Pelaksanaan
pembelajaran ini sangat diperlukan karena
dengan pelaksanaan pembelajaran proses
belajar bisa dilakukan dengan baik baik
dan terstruktur, karena terdapat bagian
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
penutup sehingga pembelajaran menjadi
efektif dan efisien waktu.

. Evaluasi pembelajaran berhitung
menggunakan media dadu kancing pada
mata pelajaran matematika, evaluasi pem-
belajaran berhitung menggunakan media
dadu kancing pada mata pelajaran
matematika di kedua SLB di Kota Bandung,
dilakukan diakhir pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan (Arikunto, 2016, hlm. 3)
“Evaluasi merupakan sebuah proses

pengumpulan data untuk menentukan
sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian
mana tujuan pendidikan dapat tercapai”.
Evaluasi pembelajaran di kedua sekolah
dilakukan persiapan evaluasi, dalam
persiapan evaluasi terdapat tujuan eva-
luasi, penetapan aspek-aspek yang akan
dievaluasi, menetapkan metode dan
bentuk evaluasi (tes/nontes) dan me-
rencanakan waktu evaluasi. Tujuan
evaluasi adalah untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan siswa agar guru
mempunyai pedoman untuk membuat cara
mengajar, media pembelajaran dan strategi
pembelajaran agar guru tidak bingung saat
melakukan penilaian, dan proses belajar
mengajar, kemudian terdapat penetapan
aspek yang akan dievaluasi seperti
keterampilan siswa dalam membilang,
menyebutkan, menulis dan mengurutkan
angka serta waktu, evaluasi, waktu
evaluasi ini terjadi pada saat ber-
langsungnya pembelajaran, dan pada akhir
pembelajaran.

. Masalah-masalah pembelajaran berhitung

menggunakan media dadu kancing pada
mata pelajaran matematika, pembelajaran
berhitung menggunakan media dadu
kancing pada mata pelajaran matematika
menghadapi beberapa kendala, yang bisa
menjadi kendala bagi peningkatan kemam-
puan pembelajaran berhitung mengguna-
kan media dadu kancing pada mata
pelajaran matematika. Beberapa kendala
yang ditemukan dalam pembelajaran
berhitung menggunakan media dadu
kancing pada mata pelajaran matematika
yang menjadi kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran sebagai berikut:

a) Siswa, Kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran sangat mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran berhitung
menggunakan media dadu kancing pada
mata pelajaran matematika, Seringkali
waktu pembelajaran habis sebelum
tahap mengkomunikasikan pembelaja-
ran dapat dilaksanakan. Selain itu juga
terhambat dari siswa masih belum
memamahi angka dan penjumlahannya,
sehingga untuk mempersiapkan siswa
guru memerlukan waktu yang lama.

b) Guru merasa Kkesulitan menghadapi
siswa yang mana kemampuannya
berbeda-beda seperti ada siswa yang
belum mampu membilang angka, siswa
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belum mampu mengenal angka, siswa
belum mampu mengurutkan angka,
siswa belum mampu berhitung dan
siswa belum mampu menulis angka.

c) Sarana belajar, media belajar banyak
namun media tersebut sudah cukup
lama ada disekolah kemudian sudah
sering digunakan oleh siswa dan siswa
menjadi bosan, sehingga guru mem-
butuhkan media pembelajaran karena
selama ini guru banyak dibantu oleh
media untuk membantu pemahaman
siswa sehingga guru membutuhkan
media yang baru khususnya media
untuk pembelajaran matematika.

5. Solusi pembelajaran berhitung mengguna-
kan media dadu kancing pada mata
pelajaran matematika, adapun hal-hal yang
menjadi  solusi dalam pembelajaran
berhitung menggunakan media dadu
kancing pada mata pelajaran matematika
adalah sebagai berikut:

1) Siswa, Solusi dalam pembelajaran ber-
hitung menggunakan media dadu
kancing pada mata pelajaran mate-
matika untuk siswa adalah siswa harus
sering melakukan pembelajaran baik
disekolah maupun dirumah, agar siswa
semakin terbiasa untuk menjawab soal
latihan dan soal ujian yang diberikan
oleh guru, karena jika hanya belajar
disekolah saja tidak akan efektif, karena
siswa yang ada dalam 1 kelas didua
sekolah hingga 4 siswa, jika hanya
menunggu guru maka latihan soal dan
pembelajaran yang siswa dapat hanya
sedikit. Untuk orang tua siswa selalu
bimbing anak belajar ketika dirumabh,
berikan anak waktu Dbelajar dan
bermain, agar siswa mendapat pelaja-
ran, dan latihan soal lebih banyak,
sehingga pada saat disekolah siswa
mampu mengerjakan latihan soal yang
diberikan oleh guru serta dapat
membantu guru untuk memberikan
bantuan kepada siswa yang belum
paham terhadap materi yang sedang
diberikan oleh guru.

2) Guru, menggunakan media pembelaja-
ran berhitung salah satunya adalah
media dadu kancing, karena media dadu
kancing tidak terasa memberikan
tekanan pada siswa tapi seperti
bermain, sehingga pembelajaran dikelas
menjadi mengasyikan walaupun masih

banyak siswa yang belum mampu tapi
siswa senang bisa bermain dengan
media dadu kancing.

3) Sarana belajar, Solusi untuk media
pembelajaran adalah media dadu
kancing, karena media dadu kancing
tidak terasa memberikan tekanan pada
siswa tapi seperti bermain, sehingga
pembelajaran dikelas menjadi
mengasyikan walaupun masih banyak
siswa yang belum mampu tapi siswa
senang bisa bermain dengan media
dadu kancing,

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaku-
kan maka dapat disimpulkan Manajemen
Peningkatan Kemampuan Berhitung Siswa
Tunagrahita Ringan Dengan Menggunakan
Media Dadu Kancing Pada Mata Pelajaran
Matematika di SLB B-C Bina Kasih dan SLB B-
C YPLAB Kota Bandung secara umum dapat
meningkatkan kemampuan berhitung siswa,
baik dilihat dari proses pembelajaran maupun
hasil pembelajaran. Peningkatan dalam proses
pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas
siswa dalam pembelajaran matematika yang
sebagian besar berinteraksi secara aktif baik
dengan bahan ajar, guru, siswa maupun media
pembelajaran. Sedangkan hasil pembelajaran
dapat dilihat dari siswa yang mampu ber-
hitung menggunakan media dadu kancing,
dalam praktiknya siswa masih ada yang
belum mampu berhitung menggunakan media
dadu kancing, namun disisi lain ada siswa
yang mampu berhitung menggunakan media
dadu kancing.

. Saran

Berdasarkan temuan saat melaksanakan

penelitian, adapun saran sebagai berikut:

1. Untuk Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dikembangkan dengan lebih baik lagi
khususnya berinovasi media baru dengan
dukungan kepala sekolah dan guru-guru.

2. Untuk Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan bahan pertimbangan bagi guru
untuk mengembangkan program berhitung
menggunakan dadu bagi siswa ber-
kebutuhan khususnya siswa tunagrahita
ringan.
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3. Untuk orang tua
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat
bagi orang tua sebagai salah satu acuan
untuk melakukan penyelarasan upaya-
upaya antara orang tua dan guru dalam

meningkatkan  kualitas  pembelajaran
khususnya mata pelajaran matematika
berhitung 1-12 menggunakan dadu

kancing bagi siswa tunagrahita ringan.
4. Untuk peneliti lain

Hasil penelitian ini dapat dijadikan
informasi awal untuk penelitian lebih
lanjut.
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